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ABSTRACT

Intensive enrichment planting in the Logged Over Area (LOA) of PT Sari Bumi Kusuma, has been carried out
since 1999. Up to 2007, PT Sari Bumi Kusuma has established 21.000 ha enrichment planting of indigenous
meranti species i.e. Shorea leprosula Miq, S. parvifolia Dyer., S. platyclados Sloot. ex Foxw., S. johorensis
Foxw, and S. dasiphylla. The objectives of this research were to evaluate the growth of five Shorea spp. and
shade effect of Shorea spp in selective cutting and line planting with intensive silviculture technique (TPTJ-
SILIN). The research used 1-5 years old meranti plantation at TPTJ-SILIN System. A ten (10) monitoring
plot (PUP/Permanent Measurement Plot) size of 50 x 100 m (0,5 ha) was made on each age class. At five
years old, the highest dbh mean annual increment (MAI) was S.leprosula Miq with dbh MAI of 1,94 cm/year,
and then followed by S.platyclados Sloot. ex Foxw, S.johorensis Foxw, S.parvifolia Dye and S.dasiphylla
Foxw with dbh MAI of 1,81 ; 1,59; 1,58 and 1,49 cm/ year, respectively. Shade variation in the field had
caused variation on the meranti growth. Improvement of shade from type 1 to type 2 and from type 1 to type
3 potentialy increase dbh as well as height variable by about 17-69% and 20-96% of dbh, and 18-22% and
18-33% of height, respectively.

Key words: Growth, shade, S.leprosula Miq, S.parvifolia Dyer, S.platyclados Sloot. ex Foxw, S.johorensis
Foxw and S.dasiphylla Foxw

ABSTRAK

Penanaman pengayaan intensif pada kawasan hutan bekas tebangan (Logged Over Area, LOA), telah
dilakukan oleh PT Sari Bumi Kusuma sejak tahun 1999. Luas kawasan yang telah ditanami dengan jenis-
jenis indigenous grup meranti sekitar 21.000 ha sampai dengan tahun 2007. Jenis meranti yang digunakan
untuk penanaman adalah Shorea leprosula Miq, S. parvifolia Dyer, S. platyclados Sloot. ex Foxw, S.
johorensis Foxw dan S. dasiphylla Foxw. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi
hasil evalusi pertumbuhan jenis-jenis Dipterocarpa terpilih dan pengaruh naungan terhadap pertumbuhan
yang ditanam dengan sistem Tebang Pilih Tanam Jalur dengan penerapan teknik silvikultur intensif (TPTJ-
SILIN). Penelitian mengunakan tanaman meranti pada sistem TPTJ yang telah berumur 1-5 tahun. Pada
setiap kelas umur tanaman dibuat 10 buah plot PUP monitoring dengan ukuran 50 m x 100 m (0,5 ha). Dari
penanaman lima tahun terakhir riap DBH tanaman tertinggi adalah S.leprosula Miq, yaitu 1,94 cm/thn dan
diikuti oleh S.platyclados Sloot. ex Foxw, S.johorensi Foxw, S.parvifolia Dyer dan S.dasiphylla Foxw yang
masing-masing mempunyai riap DBH sebesar 1,81, 1,59, 1,58 dan 1,49 cm/thn. Pertumbuhan yang masih
sangat bervariasi di lapangan disebabkan karena perbedaan tingkat naungan. Perbaikan tipe naungan 1-2 dan
1-3 akan meningkatkan perkembangan DBH antara 17-69% dan 20-96%.  Sedangkan pada variabel tinggi
perbaikan tipe naungan 1-2 dan  tipe naungan 1-3, masing-masing akan meningkatkan pertumbuhan tinggi
antara 18-22% dan 18-33%.

Kata kunci : Pertumbuhan, naungan, S.leprosula Miq, S.parvifolia Dyer, S. platyclados Sloot. ex Foxw,
S.johorensis Foxw, dan S.dasiphylla Foxw
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I. PENDAHULUAN
Luas hutan hujan tropis Indonesia

mengalami penurunan baik secara kua-
litas maupun kuantitas. Departemen Ke-
hutanan (2007) menyebutkan bahwa laju
kerusakan hutan di Indonesia mencapai
2,1 juta ha/tahun, sedangkan Forest
Watch Indonesia bahkan memberikan
angka 2-2,4 juta ha/tahun. Penurunan ini
berdampak pada (1) penurunan produksi
kayu dari IUPHHK (HPH), (2) penurun-
an industri kehutanan dan penyerapan
tenaga kerja dan (3) menurunnya daya
dukung ekologi (keanekaragaman hayati,
obat-obatan dan pangan; berkurangnya
penyerapan karbon dan fungsi-fungsi lain
yang berkaitan dengan penjagaan terha-
dap keseimbangan ekologi). Kinerja
IUPHHK kurang menggembirakan kare-
na jumlahnya mengalami penurunan se-
besar 40,3% dari tahun 1994/1995 hingga
2006 (Departemen Kehutanan, 2007).
Konsekuensi logis dari penurunan jumlah
IUPHHK yang beroperai adalah terjad-
inya penurunan produksi kayu dan luas
kawasan hutan yang dikelola, yaitu
masing-masing  sebesar 47-82% dan 6-
33,7% dari tahun 1999 hingga tahun
2006. Penurunan potensi hutan ini akan
berdampak negatif terhadap kelangsung-
an kelestarian pengelolaan hutan di Indo-
nesia.

Upaya untuk meningkatkan produk-
tivitas hutan hujan tropis di Indonesia
telah dilakukan diantaranya dengan dike-
luarkannya sistem pengelolaan hutan
yang didasarkan pada: Sistem Tebang Pi-
lih Tanam Tanam Jalur dengan penerapan
teknik silvikultur intensif (TPTJ-SILIN).
Teknik SILIN didasarkan oleh tiga pilar
IPTEK, yaitu (1) pemuliaan pohon, (2)
manipulasi lingkungan dan (3) pengenda-
lian hama penyakit (Departemen Kehu-
tanan, 2009 dan Soekotjo, 2007). Sistem
TPTJ-SILIN diharapkan mampu menjem-
batani antara kepentingan ekonomi dan
ekologi dalam pengeloaan hutan. Kepen-

tingan  ekonomi ditandai dengan produk-
tifitas hutan yang tinggi, sedangkan ke-
pentingan ekologis ditandai dengan me-
nyisakan sekitar 85% dari total kawasan
hutan untuk dipertahankan sebagai ka-
wasan hutan alam  yang berfungsi untuk
menjaga keseimbangan ekosistem. Per-
wujudan dari kedua aspek pengelolaan di
atas adalah dengan pemilihan jenis-jenis
tanaman indegenous yang prospektif
yang dikemas dalam teknologi SILIN.

Kegiatan penanaman pengayaan di-
lakukan dengan penanaman jalur (line
planting). Penanaman dilakukan dengan
menggunakan beberapa jenis Shorea sp.,
yaitu Shorea leprosula, S.platyclados,
S.johorensis, S.parvifolia dan
S.dasyphilla. Penanaman model ini juga
mengakibatkan beberapa hambatan
diantarnya adalah adanya semai yang
ternaung oleh cabang dari pohon yang
ada di luar jalur tanam yang tidak
ditebang (jalur antara) (Adjer et al., 1995;
Mora-Costa et al., 1994). Kualitas cahaya
yang sampai pada semai pada jalur tanam
sangat bergantung pada arsitektur dan
jumlah dari tanaman serta sejumlah
cahaya yang diintersepsi oleh daun dan
cabang dari tajuk paling atas (Pearcy,
1993 dalam Okimori et al., 1996). Untuk
itu penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk memperoleh informasi tentang
pertumbuhan dari beberapa jenis meranti
(Shorea spp.) pada berbagai tingkat umur
dan serta berbagai tingkat naungan
(intensitas cahaya).

II. BAHAN DAN METODE

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan

Januari 2007 sampai dengan Desember
2007. Penelitian dilaksanakan di kawas-
an hutan PT. Sari Bumi Kusuma (SBK)
di Kalimantan Tengah. Secara geografis
lokasi tersebut posisi 00º 36’ - 01º 10’ LS
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dan 111º 39’ - 1112º 25’ BT.  PT SBK
memperoleh konsensi pengelolaan hutan
di Provinsi Kalimantan Tengah sejak ta-
hun 1978. Salah satu system silvikultur
yang digunakan dalam pengelolaan hutan
di PT SBK adalah TPTJ-SILIN (Kemen-
terian Kehutanan, 2009). Tanah pada lo-
kasi penelitian masuk dalam ordo Ultisol.
Jenis ordo ini mempunyai beberapa ciri,
yaitu (1) tanah bersifat asam (pH antara
4-4,7) dan semakin menurun kemasaman-
nya dengan bertambah kedalaman tanah-
nya; (2) kandungan hara yang rendah ka-
rena pencucian basa berlangsung intensif;
dan (3) kandungan bahan organik rendah
karena proses dekomposisi berjalan cepat
dan sebagian terbawa erosi. Di sisi lain
tanah ordo Ultisol umumnya peka terha-
dap erosi serta mempunyai pori aerasi
dan indeks stabilitas rendah sehingga ta-
nah mudah menjadi padat.

Iklim lokasi penelitian adalah
termasuk dalam iklim tipe A (sangat
basah, Q=11,11%)), berdasarkan
klasifikasi Scmidt dan Ferguson. Curah
hujan tahunan antara 2.909 mm sampai
dengan 3.424 mm dengan jumlah hari
hujan bervariasi antara 95-112 hari/tahun.

B. Bahan dan Alat Penelitian

1. Materi Tanaman
Materi tanaman/bibit diproduksi di

persemaian yang bersumber dari biji dan
anakan alam (wilding) Periodesisasi ber-
buah dari jenis-jenis Shorea spp. tidak teratur
sepanjang tahun, beberapa laporan menye-
butkan bahwa masa berbunga dan berbuah
dari jenis-jenis ini bervariasi antara 2-6 tahun
sekali (Numata et al., 2003; Subiakto, 2006).
Biji dikoleksi pada saat musim buah. Pro-
duksi bibit dari materi biji di persemiaan
memerlukan waktu berkisar 6-7 bulan.
Wilding diambil dari lantai hutan dalam
bentuk cabutan, kemudian dipelihara se-
lama 8-9 bulan di persemaian untuk men-
jadi bibit siap tanam.

2. Penanaman Pengayaan

Sistem TPTJ-SILIN menggunakan
pengayaan dengan menggunakan model
penanaman jalur (line planting). Kegiatan
pengayaan diawali dengan penyiapan la-
han dengan membuka jalur selebar tiga m
secara vertikal dan horizontal, jarak antar
jalur tanam adalah dua puluh m dan jarak
antar tanaman dalam jalur adalah 2,5 m
(200 tanaman/ha). Lubang tanam dibuat
dengan ukuran 30 cm x 30 cm x 30 cm,
pemeliharaan berupa pengendalian gulma
dilakukan setiap 3-4 bulan sekali sampai
tanaman umur lima tahun.

3. Petak Ukur Permanen (PUP)
Penelitian mengunakan tanaman

Shorea sp pada sistem TPTJ-SILIN yang
telah berumur 1-5 tahun. Setiap umur
tanaman dibuat 10 buah PUP monitoring
dengan ukuran 50 m x 100 m (0,5 ha) se-
hingga dalam setiap PUP monitoring
akan terdapat 100 tanaman. Bentuk petak
ukur untuk pengamatan produktivitas ta-
naman dapat dilihat pada Gambar 1.

Penempatan PUP monitoring dilaku-
kan secara random sampling dan merata
pada kawasan hutan konsensi per tahun
tanam, agar mendapatkan azas kemerata-
an dan kesamaan peluang untuk dijadikan
plot PUP pada setiap unit lahan. Petak
Ukur Permanen monitoring tersebut ada-
lah PUP monitoring tanaman umur satu
tahun (PUP 1), PUP monitoring tanaman
umur dua tahun (PUP 2), PUP monitoring
tanaman umur tiga tahun (PUP 3), PUP
monitoring tanaman umur empat tahun
(PUP 4), dan PUP monitoring tanaman
umur lima tahun (PUP 5). Jumlah total
dan luas PUP pada seluruh kawasan hu-
tanyang memiliki hak konvesesi adalah
50 buah dan 25 ha. Adapun riwayat
masing-masing PUP monitoring dapat di-
lihat pada Tabel 1.

Konsekuensi logis dari penanaman
model jalur pada LOA adalah dimungkin-
kannya pembukaan tajuk yang tidak op-
timal karena adanya pohon penaung yang
ada di jalur antara. Pohon ini melakukan
penaungan terhadap tanaman dalam jalur



Vol. 8 No. 4 : 373-383, 2011

376

karena adanya tajuk tanaman yang letaknya di atas jalur tanam. Beberapa

Gambar (Figure) 1. Bentuk petak ukur permanen (PUP) untuk pengamatan produktivitas tanaman (Layout
of Permanent Measurement Plots for Plant Productivity Monitoring)

Tabel (Table) 1. Monitoring PUP  Per Tahun Tanam (Monitoring of Permanent Measurement Plots per year
of planting)

PUP monitoring
(Permanent

Measurement Plot
monitoring)

Riwayat pengelolaan hutan (Forest
management history)

Jumlah plot PUP
(Number of
permanent

measurement
plot)

Sumber bibit
(Source of
seedling)

PUP -1
(Permanent
measurement plot-1)

Areal tanaman meranti dengan sistem jalur
umur 1 tahun. Tanaman tersebut ditanam
pada tahun 2006. Jenis tanaman yang ter-
tanam dalam PUP monitoring adalah S.lep-
rosula dan S.platyclados.

(Plantation of meranti using line planting
was planted at 2006/ 1 year old. S.lepro-
sula and S.platyclados weres planted in the
permanent plot)

10 Biji dan anakan
alam (Seed and

wildling)

PUP -2
(Permanent
measurement plot-2)

Areal tanaman meranti dengan sistem jalur
umur 2 tahun. Tanaman tersebut ditanam
pada tahun 2005. Jenis tanaman yang ter-
tanam dalam PUP monitoring adalah S.lep-
rosula,S.parvifolia, S.dasyphilla dan S.jo-
horensis
(Plantation of meranti using line planting
was planted at 2005/ 2 years old. S.lepro-
sula, S.parvifolia, S.dasyphilla and S.jo-
horensis were planted in the permanent
plot)

10 Anakan alam
(Wildling)

20 m

2,5 m

3 m

1,5 m

1,5 m

2,5 m

3 m
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PUP monitoring
(Permanent

Measurement Plot
monitoring)

Riwayat pengelolaan hutan (Forest
management history)

Jumlah plot PUP
(Number of
permanent

measurement
plot)

Sumber bibit
(Source of
seedling)

PUP -3
(Permanent
measurement plot-3)

Areal tanaman meranti dengan sistem jalur
umur 3 tahun. Tanaman tersebut ditanam
pada tahun 2004. Jenis tanaman yang ter-
tanam dalam PUP monitoring adalah S.lep-
rosula dan S.parvifolia.

(Plantation of meranti using line planting
was planted at 2004/ 3 years old. S.lepro-
sula and S.parvifolia were planted in the
permanent plot).

10 Anakan alam
(Wildling)

PUP -4
(Permanent
measurement plot-4)

Areal tanaman meranti dengan sistem jalur
umur 4 tahun. Tanaman tersebut ditanam
pada tahun 2003. Jenis tanaman yang ter-
tanam dalam PUP monitoring adalah S.lep-
rosula, S.parvifola, S.dasyphilla dan S.jo-
horensis

(Plantation of meranti using line planting
was planted at 2003/ 4 years old. S.dasy-
philla, S.leprosula, S.parvifola, and S.jo-
horensis were planted in the permanent
plot)

10 Anakan alam
(Wildling)

PUP -5
(Permanent
measurement plot-5)

Areal tanaman meranti dengan sistem jalur
umur 5 tahun. Tanaman tersebut ditanam
pada tahun 2002. Jenis tanaman yang ter-
tanam dalam PUP monitoring adalah S.lep-
rosula, S.platyclados, S.johorensis, S.par-
vifolia dan S.dasyphilla
(Plantation of meranti using line planting
was planted at 2002/5 years old. S.lepro-
sula, S.platyclados, S.johorensis, S.parvi-
folia and S.dasyphilla were planted in the
permanent plot)

10 Biji dan anakan
alam (Seed and

wildling)

Tabel (Table) 2. Variabel produktifitas tanaman (Variable of Plant Productivity)

No
PUP

(Permanent Measurement Plot)
Variabel

(Variable)
1 1 a. Jenis (Species)

b. Tinggi tanaman (Plant Height)
c. DBH (Diameter at breast height)

2 2 a. Jenis (Species)
b. Tinggi tanaman (Plant Height)
c. DBH (Diameter at breast height)

3 3 a. Jenis (Species)
b. Tinggi tanaman (Plant Height)
c. DBH (Diameter at breast height)

4 4 a. Jenis (Species)
b. Tinggi tanaman (Plant Height)
c. DBH (Diameter at breast height)

5 5 a. Jenis (Species)
b. Tinggi tanaman (Plant Height)
c. DBH (Diameter at breast height)
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kemungkinan model penaung yang dapat
terjadi dapat diklasifikasikan dalam bebe-
rapa tipe, yaitu (1) Tipe Naungan 1 ada-
lah tingkat penaungan 76-100%, (2) Tipe
Naungan 2 adalah naungan 51-75%, dan
(3) Tipe Naungan 3 adalah naungan 26-
50%. Tingkatan naungan tersebut meru-
pakaan perbandingan antara lebar jalur
tanam datar dibandingkan potensi naung-
an yang terbentuk.

Pengukuran produktifitas tanaman
difokuskan pada beberapa variabel, yaitu
(1) jenis, (2)  tinggi tanaman, dan (3) dia-
meter tanaman (Tabel 2.). Pemilihan ke-
tiga variabel tersebut barkaitan dengan
riap dari masing-masing jenis yang akan
dijadikan sampel dalam penelitian ini.

Tinggi tanaman yang diukur merupa-
kan tinggi total dari permukaan tanah
sampai pucuk tanaman. Diameter yang
diukur adalah DBH dengan ketinggian
1,3 m di atas permukaan tanah dan diberi
tanda permanen (cat merah) untuk memi-
nimalkan bias pengukuran yang dilaku-
kan oleh pengukur.

3. Analisis Data
Data produktifitas tanaman dalam

plot-plot PUP monitoring dihitung nilai
rerata per jenis dan nilai koefisien variasi
(KV) per jenis per PUP monitoring. Nilai
KV dapat dihitung dengan rumus 1 dan 2
(Zar, 1999):

n

Xi
X

n

i

 1

.................................. (1) Rerata (Average)

Keterangan/Remarks :
X = Rerata sampel/Average of sample; Xi =
Sampel X ke i (Sample X ith) (number 1, number
2,…); n= Jumlah sampel/Number of sample

X
n

n

Xi
Xi

KV 1

2

2















 

.... (2) Koefisien variasi (Coefficient of variation)

Keterangan (Remarks) :
KV = Koefisien variasi (Coefficient of variation);
X = Rerata sampel (Average of sample); Xi =
Sampel X ke i (Sample X ith) (number 1, number
2,…); n= Jumlah sampel (Number of sample)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Rerata perkembangan DBH pada

PUP 2,3,4 dan PUP 5 dapat dilihat pada
Tabel 3. Riap DBH tertinggi adalah PUP
5 yang mencapai 1,66 cm/tahun, sedang-
kan yang terendah adalah PUP 2, yaitu
1,20 cm/tahun.

Sedangkan rerata pertumbuhan ting-
gi tanaman pada PUP 1, 2, 3, 4 dan PUP
5 dapat dilihat pada Tabel 4. Rerata riap
tinggi tertinggi adalah pada PUP 1 se-
dangkan PUP 2, 3, 4 dan PUP-5 relatif ti-
dak berbeda nyata.

Tabel (Table ) 3. Rata-rata status pengukuran ke-1 perkembangan DBH tanaman pada PUP 2, 3, 4 dan PUP
5 (The average of first status measurement for DBH increment of  2, 3, 4 and 5 permanent
measurement plot)

PUP
(Permanent measurement plot)

DBH (Diameter at breast height) (cm)
Riap  DBH per thn (Annnual

increment of DBH) (cm)Rerata
(Average)

Range
KV (Coefficient

of variation)
(%)

5 8,32 4,01-17,50 26,59 1,66

4 5,76 2,73-15,19 32,14 1,44

3 3,90 1,10-9,88 36,11 1,30

2 2,41 0,53-7,80 33,79 1,20
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Tabel(Table) 4. Rata-rata status pengukuran ke-1 pertumbuhan tinggi tanaman pada PUP 1, 2, 3, 4 dan PUP-
5 (The average of first status measurement for height increment of  1, 2, 3, 4, and 5
permanent measurement plot)

PUP (Permanent measurement plot)
Tinggi (Height) (m) Riap tinggi per tahun

(Annnual increament of
height) (cm)

Rerata
(Average)

Range
KV (Coefficient of

variation) (%)
5 7,4 2,0-14,50 24,76 1,48
4 6,0 1,5-12,5 23,97 1,50
3 4,4 1,4-10,0 24,67 1,46
2 2,8 1,4-6,6 38,72 1,42
1 1,8 0,4-6,4 39,15 1,76

Berdasarkan data Tabel 3 dan Tabel
4 diketahui bahwa pertumbuhan tinggi
dan perkembangan DBH yang terjadi pa-
da PUP 2-5 bervariasi dengan kisaran
24,67-39,15% dan 26,59-36,11%. Hal ini
disebabkan karena adanya variasi tipe
naungan, jenis dan genetik dari vegetasi
penyusun PUP tersebut.

1. Variasi Naungan terhadap Pertum-
buhan Tanaman dalam Jalur
Penanaman dengan model jalur

mengakibatkan variasi naungan terbentuk
dalam jalur tanam. Variasi ini disebabkan
oleh penaungan yang disebabkan oleh ca-
bang pohon-pohon yang letaknya di jalur
antara (di luar jalur tanam yang tidak di-
tebang pada saat pembukaan jalur tanam/
penyiapan lahan) (Moura-Costa et al.,
1994). Tingkat naungan yang terbentuk
adalah antara kisaran Tipe naungan 1-3
untuk masing-masing PUP. Perbaikan
Tipe Naungan 1 ke 2 dan  Tipe Naungan
1 ke 3, masing-masing akan meningkat-
kan pertumbuhan DBH antara 17-69%
dan 20-96%.  Sedangkan pada variabel
tinggi Perbaikan Tipe Naungan 1 ke 2
dan  Tipe Naungan 1 ke 3, masing-
masing akan meningkatkan pertumbuhan
tinggi antara 18-22% dan 18-33% (Gam-
bar 2). Hal ini menunjukkan bahwa per-
baikan tipe naungan lebih mempengaruhi
perkembangan variabel DBH disbanding-
kan dengan tinggi.

Yap (1991) menyarankan pembuka-
an tajuk penaung dilakukan pada saat

enam bulan setelah penanaman karena
dipterocarpa merupakan jenis tanaman
yang membutuhkan naungan pada saat
pertumbuhan awalnya. Keadaan ini sa-
ngat bertolak belakang dengan capaian
yang dihasilkan oleh penelitian ini dan
Appanah and Weinland, (1993), bahwa
pembukaan ruang yang optimal sejak
awal penyiapan lahan tipe naungan 4
akan mengurangi gangguan dari pohon
penaung yang ada di sekitar tanaman po-
kok. Keadaan ini juga sejalan dengan ha-
sil perkembangan tanaman pada uji ketu-
runan dan uji jenis yang dibuka sejak pe-
nyiapan lahan akan meningkatkan per-
tumbuhan sebesar 78,7% dan 48,9% di-
bandingkan PUP-2 (Tipe Naungan 2).

2. Variasi Umur, Jenis dan Pertum-
buhan Tanaman dalam Jalur
Pertumbuhan tanaman merupakan

suatu proses biokimia yang terjadi secara
simultan (Kramer and Kozlowski, 1960).
Dari Tabel 4 diketahui bahwa perkem-
bangan DBH semakin meningkat dengan
bertambahnya umur tanaman pada fase
awal pertumbuhan (Kramer and Koz-
lowski, 1960), sedangkan pertumbuhan
tinggi relatif stabil. Nilai KV yang tinggi
dalam masing-masing PUP juga dapat di-
sebabkan oleh variasi jenis yang terdapat
dalam PUP masih terdiri dari beberapa
jenis, sehingga jenis juga merupakan sa-
lah satu faktor yang mempengaruhi varia-
si pertumbuhan (Kramer and Kozlowski,
1960).
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Gambar (Figure) 2. Perkembangan DBH pada tipe naungan 1, 2 dan 3 (DBH growth at shading type of 1, 2
and 3)

Tabel (Table) 5. Rerata pertumbuhan DBH dan KV pada PUP-5 (The average of DBH growth and coefficient
of variation of 5th permanent measurement plot)

Jenis
(Species)

DBH (Diameter at breast height)
Rerata (Average)

(cm)
KV (Coefficient of variation)

(%)
Riap per thn (Increment per year)

(cm)

S.leprosula 9,71 26,92 1,94

S.platyclados 9,06 28,69 1,81

S.johorensis 7,93 31,64 1,59

S.parvifolia 7,89 31,65 1,58

S.dasiphylla 7,45 24,81 1,49

Tabel (Table) 6. Rerata pertumbuhan tinggi dan KV pada PUP-5 (The average of height growth and
coefficient of variation of 5th permanent measurement plot)

Jenis
(Species)

Tinggi (Height)
Rerata (Average)

(m)
KV (Coefficient of variation)

(%)
Riap per thn/ (Increment per year)

(m)
S.leprosula 8,6 25,13 1,71

S.platyclados 7,8 24,89 1,55

S.johorensis 7,2 37,11 1,43

S.parvifolia 8,2 32,41 1,63

S.dasiphylla 7,6 25,70 1,51

Dalam kaitan ini, jenis penyusun
PUP-1 adalah S.leprosula dan S.platycla-
dos; PUP-2 adalah S.leprosula, S.parvifo-
lia, S.dasyphilla dan S.johorensis; PUP-3
adalah S.leprosula dan S.parvifolia;
PUP-4 adalah S.leprosula, S.parvifoli,
S.dasyphilla dan S.johorensis dan PUP-5

adalah S.leprosula, S.platyclados, S.jo-
horensis, S.parvifolia, S.desyphilla, dan
S.virescens.

Perbandingan pertumbuhan DBH
dan tinggi dari berbagai jenis-jenis pe-
nyusun PUP 5 dapat dilihat pada Tabel 5
dan Tabel 6.
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Tabel 5 dan Tabel 6 diketahui bahwa
pada PUP-5 jenis tanaman S.leprosula
mempunyai riap DBH dan tinggi tertinggi
yaitu 1,94 cm dan 1,71 m. Riap DBH
yang terkecil adalah S.dasyphylla, yaitu
1,49 cm, sedangkan untuk variabel tinggi
adalah S.johorensis, yaitu 1,43 m. Per-
tumbuhan beberapa jenis Shorea sp.,
tersebut di atas relatif baik bila diban-
dingkan pertumbuhan pada berbagai lo-
kasi lain, seperti di Kalimantan Timur
(Unger and Kustiawan, 1991) dan
Kepong-Malaysia (Kollert et al, 1994).

Disamping faktor naungan, tingginya
variasi DBH dan tinggi pada PUP dise-
babkan juga karena materi penanaman
masih menggunakan materi penanaman
campuran (bulking) dari hutan alam. Un-
tuk itu upaya penyeragaman pertumbuh-
an dapat dilakukan dengan memilih
pohon-pohon plus yang telah teruji dari
uji keturunan dari masing-masing jenis di
atas. Variasi genetik yang terdapat dalam
uji keturunan berguna untuk mencari po-
hon plus yang mempunyai pertumbuhan
terbaik yang kemudian ditinggalkan atau
tidak dijarangi sampai hasilnya dapat di-
turunkan untuk pertanaman operasional
ataupun program breeding lanjutan (Zaki
et al., 2003). Pohon plus yang ditinggal-
kan kemudian dijadikan sebagai kebuh
benih semai atau klon maupun diambil
bagian vegetatifnya untuk dijadikan se-
bagai kebun pangkas untuk memenuhi
pertanaman operasional secara masal.

Lokasi penelitian yang terletak da-
lam ketinggian antara 100-350 m dpl di-
nilai merupakan elevasi ideal untuk per-
tumbuhan kelima jenis Shorea sp. yang
diteliti. Persebaran vertikal untuk jenis
S.leprosula adalah antara 0-700 m dpl, 0-
800 m dpl untuk jenis S.parvifolia dan
S.dasiphylla, 0-600 m dpl untuk S.jo-
horensis dan 300-1.200 m dpl untuk jenis
S.platyclados (Ashton, 1982; Appanah
and Weinland, 1993; Newman et al.,
1996a; Newman et al., 1996b; Moury-
Lechon and Curtet,1998).

Data DBH berdasarkan jenis tanam-
an dalam PUP-5 mempunyai heterogeni-
tas data yang tinggi  dengan nilai KV ter-
tinggi S.parvifolia, yaitu 31,65% dan te-
rendah adalah 24,81% (S.dasiphylla).
Tingginya nilai KV pada masing-masing
jenis tanaman dalam PUP 5 disebabkan
oleh bibit yang digunakan dalam pena-
naman, masih menggunakan bibit dengan
variasi genetik yang masih lebar dan be-
lum menggunakan bibit unggul.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Riap DBH tanaman pada umur lima

tahun yang tertinggi adalah S.lepro-
sula, yaitu 1,94 cm/thn, diikuti oleh
S.platyclados, S.johorensis,
S.parvifolia dan S.dasiphylla dengan
riap DBH berturut-turut sebesar 1,81
cm/tahun, 1,59 cm/thn, 1,58 cm/tahun
dan 1,49 cm/tahun.

2. Tipe naungan (intensitas cahaya)
mempengaruhi pertumbuhan S.lepro-
sula, S.parvifolia, S.platyclados,
S.johorensis dan S.dasiphylla dalam
sistem TPTJ-SILIN.

3. Perbaikan Tipe Naungan 1 ke Tipe 2,
dan dari Tipe 1 ke Tipe 3 akan me-
ningkatkan pertumbuhan DBH antara
17-69% dan 20-96%.

4. Perbaikan Tipe Naungan 1 ke Tipe 2
dan  Tipe Naungan1 ke Tipe 3,
masing-masing akan meningkatkan
pertumbuhan tinggi antara 18-22% dan
18-33%.

B. Saran
Perlunya pengembangan perbanyak-

an vegetatif secara masal dari pohon in-
duk superior yang telah teruji melalui uji
keturunan untuk produksi bibit pertanam-
an meranti sehingga akan diperoleh per-
tumbuhan yang seragam di lapangan dan
menanggulangi masalah pembungaan dan
pembuahan dipterocarpa yang tidak ter-
atur.
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